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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the comparison of Ulva lactuca and vinegar acid on the
characteristics of bioplastic alginate and determine the comparison of seaweed with the right vinegar
solution so as to produce the best bioplastic alginate characteristics. This study uses a completely
randomized design with a comparison treatment of Ulva lactuca seaweed with dissolved sam vinegar.
The experiment was carried out with a ratio of 0.5: 2.5, 1.0: 2.0, 1.5: 1.5, 2.0: 1.0, 2.5: 0.5 with the
treatment repeated 4 times so that 20 experimental units were obtained. Variables observed were tensile
strength, percent extension, Young Modulus, thickness, biodegradation. The results of this study showed
that vinegar acid solution had a significant effect on tensile strength, percent extension, Young Modulus,
period of biodegradation and thickness of plastic. Comparison of seaweed and vinegar (2.5: 0.5).
produce the best bioplastic alginate with characteristics: the percentage of biodegradation loss value
0,49% - 0,51%, increasing thickness period of 218,25 um, tensile strength 1,86 MPa, Young Modulus
14,55 MPa and bioplastic extension 34,91%.
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PENDAHULUAN

Plastik pertama kali ditemukan pada
tahun 1907, Semenjak itu penggunaan plastik
dan barang-barang berbahan dasar plastik
semakin meningkat. Penyebab peningkatan
penggunaan plastik ini adalah perkembangan
teknologi, industri dan juga jumlah populasi
penduduk. Di Indonesia, kebutuhan plastik
terus meningkat hingga mengalami kenaikan
rata-rata 200 ton pertahun. Pada tahun 2002,
terdapat 1,9 juta ton, dan ditahun 2011, sudah
meningkat menjadi 2,6 juta ton. Akibat dari
peningkatan penggunaan plastik ini adalah
bertambah pula sampah plastik. Berdasarkan
asumsi  Kementerian Lingkungan Hidup
(KLH), setiap hari penduduk Indonesia
menghasilkan 0,8 kg sampah per orang atau
secara total sebanyak 189 ribu ton
sampah/hari. Dari jumlah tersebut 15%
berupa sampah plastik atau sejumlah 28,4
ribu ton sampah plastik/hari (Pahlevi, 2012).

Sampah plastik menjadi masalah
lingkungan berskala global. Plastik banyak
dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Namun
selama ini plastik yang sering kita gunakan
adalah polimer sintetik yang terbuat dari
minyak bumi yang sulit untuk terurai di alam.
Bahan kemasan yang berasal dari polimer
petrokimia yakni plastik sangat populer
digunakan karena memiliki  beberapa
keunggulan, vyaitu fleksibel (mengikuti
bentuk produk), transparan, tidak mudah
pecah, dapat dikombinasikan dengan
kemasan lain, dan tidak korosif. Akibatnya
semakin banyak yang menggunakan plastik,
akan semakin meningkat pula pencemaran
lingkungan seperti pencemaran tanah. Oleh
karena perlu mencari solusi untuk mengatasi
masalah lingkungan ini, salah satunya yaitu
mengembangkan bahan plastik
biodegradable (bioplastik). Bioplastik ini

dapat diuraikan kembali oleh
mikroorganisme secara alami  menjadi
senyawa  yang ramah lingkungan.

Pengembangan bahan plastik biodegradable
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menggunakan bahan alam yang terbaharui
(renewable resources) sangat diharapkan
(Hardaning, 2001; Averous, 2004).
Indonesia merupakan negara kepulauan
yang memiliki kurang lebih 70% laut yang
kaya akan berbagai jenis sumber hayati.
Salah satu rumput laut yang banyak terdapat
di Indonesia dan belum dimanfaatkan secara
optimal adalah Ulva lactuca. Komposisi
kimia polisakarida pada Ulva lactuca
berpontensi sebagai bahan baku industri
pangan maupun non pangan khususnya
bioplastik. Alginat merupakan polisakarida
alami yang bersifat kental dan larut dalam
air.Kondisi ~ sangat  potensial  untuk
dimanfaatkan sebagai bioplastik.
Polisakarida pada Ulva lactuca memiliki
keunggulan vyaitu dapat meningkatkan
viskositas. Karena itu pada penelitian ini akan
dilakukan pembuatan bioplastik
menggunakan rumput laut Ulva lactuca. Ulva
lactuca banyak terdapat di pantai berdasar
batu karang mati terutama pada rataan
terumbu karang seperti di pantai serangan
secara liar. Komposisi kimia polisakarida
pada Ulva lactuca berpontesi sebagai bahan
baku industri pangan maupun non pangan
khususnya bioplastik. susunan tubuhnya
foliaceaus (helaian) atau parenkimatis
(lembaran tipis), yang pembelahan sel
vegetative terjadi lebih dari satu bidang.
Polimer hasil dari Ulva lactuca mempunyai
sifat termoplastik sehingga mempunyai
potensi untuk di bentuk atau dicetak menjadi
film kemasan. Keunggulan polimer jenis ini
adalah tersedia sepanjang tahun (renewable)
dan  mudah hancur secara alami
(biodegradable). berdasarkan hal tersebut,
polimer jenis ini dapat digunakan sebagai
bahan bioplastik yaitu plastic yang dapat
diuraikan kembali oleh mikroorganisme
secara alami menjadi senyawa yang ramah
lingkungan. asam cuka terhadap karakteristik
bioplastik alginat, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dan penelitian lain
yang sudah ada sebagai pendukung.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perbandingan rumput laut Ulva
lactuca dengan asam cuka terhadap
karakteristik bioplastik alginat.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Bioindustri dan Laboratorium
Analisis  Pangan  Fakultas  Teknologi
Pertanian Universitas Udayana, Pada bulan
Mei 2018 — Juli 2018.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan adalah Baskom,
kain saring, blender, Water bath, Oven,
cetakan Teflon (Maxim), Gelas beaker
(Herma), Erlenmeyer (Herma), Timbangan
analitik (ohaus pioneer), Pipet tetes, dan
Termometer, Hot plate strirer, Labu Takar,
corong, spatula, kertas label, dan gunting.

Bahan yang digunakan adalah terdiri
dari bahan baku dan bahan kimia. Bahan baku
yaitu: Rumput laut Ulva lactuca yang di
dapatkan dari Pantai Serangan dengan umur
panen * 15 hari. Bahan kimia yaitu: Asam
asetat (CH3COOH) 1%, Gliserol (C3HgO3),
dan Agquades.

Metode

Rancangan percobaan pada penelitian
ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan perlakuan perbandingan rumput laut
hijau Ulva lactuca dengan larutan asam cuka,
sebagai berikut:
P1 :(0.5:25)
P2 :(1.0:2.0)
P3 :(1.5:15)
P4 :(2.0:1.0)
P5 :(25:0.5)
Perlakuan diulang 4 kali sehingga diperoleh
20 unit percobaan data yang dianalisis
keragamannya dan bila berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan pengujian dengan BNT.

452

Pengaruh Perbandingan Rumput Laut Segar ...

Preparasi Rumput Laut Ulva lactuca.

Mencuci dan penyortiran rumput laut
kemudian, ditiriskan selama 10 menit,
Menimbang rumput laut dan larutan asam
cuka 1% sesuai perlakuan, campur rumput
laut dan larutan asam cuka 1% kemudian
diblender sampai halus menjadi bubur/pulp,
setelah itu dituangkan ke dalam gelas beaker
200 ml kemudian dipanaskan dengan suhu
70°C selama 10 menit, lalu disaring
menggunakan  kain  saring  sehingga
memperoleh filtrate kemudian menimbang
filtrate sebanyak 199 gr lalu ditambahkan 1 gr
gliserol dan dipanaskan dengan suhu 70°C
selama 10 menit, kemudian gel dituangkan ke
dalam cetakan teplon berdiameter 20 cm, lalu
sampel tersebut dimasukan ke dalam oven
dengan suhu 80°C selama 4 jam, setelah itu
didiamkan selama 24 jam dalam suhu
ruangan. Selanjutnya lembaran bioplastic
dilepas dari teplon sehingga diperoleh
bioplastic yang siap diuji

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati terhadap
bioplastik alginat dari rumput laut Ulva
lactuca meliputi biodegradasi, ketebalan
bioplastik, persen pemanjangan, Modulus
young dan kekuatan tarik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biodegradasi

Berdasarkan hasil keragaman
menunjukan bahwa perbandingan rumput
laut dengan larutan asam cuka berpengaruh
sangat nyata terhadap  kemampuan
biodegradasi atau persen kehilangan massa
dari bioplastic. Nilai kehilangan massa
(biodegradasi) selama 10 hari berkisar antara
0.49% - 0.51%. Kemampuan Biodegradasi
bioplastik dari rumput laut Ulva lactuca dapat
dilihat pada Tabel 1. Juga menunjukkan
kemampuan biodegradasi yang rendah terjadi
pada (2,0 : 1,0) dan (2,5 : 0,5) yang beda
nyata dengan (1,5 : 1,5) dan kemampuan
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biodegradasi yang tinggi terjadi pada (0,5 :
2,5) dan (1,0: 2,0).

Tabel 1. Nilai rata-rata kemampuan
biodegradasi bioplastik (%)
Perlakuan Rata-rata
Rumput laut Biodegradasi (%)
Asam cuka
05:25 0.49b
1,0:2,0 0.38b
15:15 0.48 ab
20:10 0.52a
2,5:05 0.51a

Keterangan : huruf yang berbeda di belakang rata-rata
menunjukan perbedaan nyata pada taraf
kesalahan 5%

Berdasarkan data dari Tabel 1 dapat
dilihat rata-rata kemampuan biodegradasi
yang tinggi terdapat pada komposit dengan
perlakuan (2,5:0,5) dan (2,0 : 1,0) yang tidak
beda nyata dengan (1,5 : 1,5). Perlakuan
biodegradasi  terendah  terdapat pada
komposit dengan perlakuan (0.5 : 2.5).
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat
perlakuan rumput laut yang semakin tinggi
menyebabkan partikel plastik banyak
mengalami  perubahan  fisik Kimia
menjadikan plastik semakin homogen dan
strukturnya rapat, dengan karakteristik
tersebut tentunya menyebabkan
mikroorganisme sulit menguraikan partikel-
partikel penyusun plastik (Gontard et al,
1993).

Uji Ketebalan

Berdasarkan hasil analisis keragaman
perbandingan rumput laut dengan larutan
asam cuka berpengaruh sangat nyata terhadap
ketebalan  bioplastik.  Nilai  ketebalan
bioplastik selulosa berbahan dasar rumput
laut Ulva lactuca dapat dilihat pada Tabel 2.
Semakin tinggi perlakuan rumput laut
menyebabkan ketebalan dari bioplastik
semakin meningkat.

Tabel 2. Nilai rata-rata ketebalan bioplastik
(Lm)
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Perlakuan Rata-rata
Rumput laut : Ketebalan (um)
Asam cuka

05:25 108.75¢
10:20 147.75b
15:15 178.75 ab
20:1,0 201.25a
2,5:0,5 218.25a

Keterangan: huruf yang berbeda di belakang rata-rata
menunjukkan perbedaan nyata pada taraf
kesalahan 5%

Berdasarkan data dari Table 2 dapat
dilihat ketebalan terdapat pada bioplastik
dengan perlakuan (2,5 : 0,5) dan (2,0 : 1,0)
adalah yang paling tebal yang tidak beda
nyata dengan (1,5 : 1,5). Perlakuan terendah
terdapat pada perlakuan (0,5 2,5).
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat
bahwa perlakuan berpengaruh terhadap
ketebalan dari bioplastik berbahan dasar
ekstrak kasar Ulva lactuca. Semakin rendah
perlakuan Rumput laut maka ekstrak yang
dihasilkan semakin tipis (Setiani et al., 2013).

Uji Kekuatan Tarik (Tensile strength)

Berdasarkan hasil analisis keragaman
perbandingan rumput laut dengan larutan
asam cuka berpengaruh sangat nyata terhadap
kekuatan Tarik. Nilai kekuatan tarik berkisar
antara 0.55 MPa — 1.86 MPa seperti terlihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai rata-rata kekuatan Tarik
bioplastik (MPa)

Perlakuan Rata-rata

Rumput laut : Kekuatan tarik
Asam cuka (mpa)

05:25 055e

1.0:2.0 0.86d

15:15 1.16¢c

2.0:1.0 1.35b

25:05 1.86 a

Keterangan: huruf yang berbeda di belakang rata-rata
menunjukan perbedaan nyata pada taraf
kesalahan 5%
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Pada.Tabel 3. Terlihat bahwa nilai
kekuatan tarik yang tinggi terdapat pada
perbandingan rumput laut dengan larutan
asam cuka (2,5:0,5) dan (2,0: 1,0). Kekuatan
tarik terendah terdapat pada perbandingan
(0,5:2,5). Semakin rendah perlakuan rumput
laut maka kekuatan tarik akan semakin
rendah. Semakin banyak Rumput laut yang
ditambahkan maka nilai kuat tariknya
cenderung meningkat, dikarenakan Rumput
laut dapat membentuk ikatan hidrogen antar
rantai sehingga bioplastik menjadi lebih
rapat, sehingga plastik semakin kuat dan sulit
di putus (Setiani et al., 2013).

Uji Elastisitas (Modulus young)

Berdasarkan  analisis  keragaman
perbandingan rumput laut dengan asam cuka
berpengaruh  sangat nyata terahadap
(Modulus young) bioplastik komposit. Nilai
Modulus Young bioplastik rumput laut dan
asam cuka berkisar antara 1,59 — 14,55 MPa,
seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai rata-rata elastisitas (Modulus

young) (MPa) bioplastik.
Perlakuan Rata-rata
Rumput laut : elastisitas (MPa)
Asam cuka
05:25 1,59 ¢
1,0:2,0 4,31b
15:15 7,68 ab
2,0:1,0 9,58 a
25:05 14,55 a

Keterangan : huruf yang berbeda di belakang rata-rata
menunjukan perbedaan nyata pada taraf
kesalahan 5% Elastisitas (Modulus
young) merupakan ukuran kekakuan
suatu bahan.

Elastisitas merupakan perbandingan
dari kuat tarik dengan elongasi. Pada Tabel 5
terlihat bahwa nilai Modulus Young yang
tinggi terdapat pada perlakuan (2,5:0,5) dan
(2,0 : 1,0), sedangkan nilai Modulus Young
terendah terdapat pada perlakuan
perbandingan (0,5 : 2,5) dam (1,0 : 2,0).
Berdasarkan data Tabel 5 nilai elastisitas
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bioplastik dipengaruhi oleh perlakuan rumput
laut (Ulva lactuca) dan asam cuka.Nilai
elastisitas berbanding lurus dengan nilai kuat
tarik sedangkan berbanding terbalik dengan
elongasi (Darni dan Utami, 2010). Semakin
banyak perbandingan rumput laut yang
digunakan dan perlakuan asam cuka yang
semakin rendah maka nilai elastisitas
semakin meningkat. Hal ini sependapat
dengan Setiani et al., (2013) dan Darni dan
Utami (2010).

Uji perpanjangan

Berdasarkan  analisis  keragaman
perbandingan rumput laut dengan asam cuka
berpengaruh sangat nyata Nilai perpanjangan
saat putus rumput laut dengan asam cuka
berkisar antara 12,68% - 34,91% seperti
terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai rata-rata perpanjangan
bioplastik (%)
Perlakuan Rata-rata
Rumput laut : perpanjangan (%)
Asam cuka
05:25 3491a
1.0:2.0 20.08 b
15:15 15.22 ¢
2.0:1.0 14.19c¢
25:05 12.68d

Keterangan : huruf yang berbeda di belakang rata-rata
menunjukkan perbedaan nyata pada
taraf kesalahan 5%

Pada Tabel 5 terlihat bahwa persen
perpanjangan saat putus (Elongation at
break) yang tinggi terdapat pada campuran
bahan rumput laut dan larutan asam cuka (0,5
: 2,5) dan (1,0 : 2,0) yang beda nyata dengan
(1,5:1,5). Persentase yang terendah terdapat
pada campuran bahan rumput laut dan larutan
asam cuka (2,5:0,5). Semakin besar
konsentrasi Asam cuka, maka persentase
elongation semakin menurun (Setiani et al.,
2013).

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  dapat disimpulkan  bahwa

pengaruh perbandingan rumput laut dengan
asam cuka berpengaruh nyata terhadap
karakteristik  bioplastik pada analisis
Biodegradasi, Ketebalan, Modulus Young,
Kuat tarik dan Perpanjangan. Perbandingan
(2.5 : 0.5) menghasilkan bioplastic alginat
terbaik dengan karakteristik : persentase nilai
kehilangan biodegradasi 0,51%, peningkatan
masa ketebalan sebanyak 218,25 um,
kekuatan Tarik 1,86 MPa, Modulus young
14,55 MPa dan perpanjangan bioplastik
34,91%.

Saran

Saran dari hasil penelitian ini yaitu
pengembangan untuk menjernihkan warna
bioplastik yang dihasilkan.
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